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PERANAN PENDIDIKAN KETERAMPILAN PADA BALAI TATIHAN KXRJA
DALAM RANGKA PEMERATAAN KESEMPATAN BEKERJA

BACI GENERASI MUDA DI PALANGKARAYA

ABSTRAKSI

, Pemerintah, mengadakan \rb1Zai upaya untuk menciptakan tenaga
kerJa proteslonal cliantaranya adalah dengan mengadakan pelatihan yang
dilaksanakan pada BtK palangkaraya yaig ail.r raik^n dapat 

^."ylrpLifebtltulran tenaga. kerl'a yang-pro6sionat ?iUiaangnya. naetihat k.i.,yJt^^n
tersebut maka diangkat judul penelitian tentan ,,peranan pendidikan
Keterampilan Pada Balai Latihan Kerja Dalam Ran-gka pemerar^an Bekerja
Bagi Generasi Muda Di palangkarayar;.

. , , Permasalahul. ,.yunr. diangkat dalam peneliti an adalah tentang
pelaksanaan pendidikan keterampilan pada BLK palangkaraya., apakai
alumni.BlK sudah memperoleh keimpatai bekerja aan apil<att;d"ii;;^;
pendidikan keterampilan BLK palangkar aya daiam,."gtu -."d;puti;;;pekeq'aan.

Untuk menjawab permasa_lahan sekaligus memenuhi tujuan penelitian
dikumpulkan data balk tertulis 

-maupun" tidak tertufis jari 6+ ..".i
responden dan informen melalui tekhnik observasi, *"i^"iirli.,
dokumentasi dan angket.

. . Du? yang _terkumpul dianalisa secara kualitatif sehingga diperoleh
kesimpulan pendidikan keteramp an yang dilaksanakan nri-cukup bait,
y{.angkan. kesempatan bekerl'a generasi iruda alumni BLK dil"t"g;k^;
baik atau tinggi.

,,, . 
*or9J..i antara pendiclikan BtK. dengan kesempatan bekerja alumni

orKategonlen hng$. pernyataan ini dilihat dari uji statistiki dengan
menggunakan rumus',.(Korelasi Koefesien Kontingensi; dilanjutkan denlan
rum_us (Phi' diperoleh harga O,49 dan diilte;pretasikan " dengan tat-i
Ld:."1 Momenr, dimana O,4b.- O.,ZO dinyatakan memiliko rcraii l"mf.
Korelasi inipun dinyatakan signifikan seterah diadaka" ";i rigniiik 

"'ri9glpT melSgunakan rumus t-litunq dan diperoleh harga SfiZe yang
Iebih besar dari t tabel pada taraf 5ok =igO atauiraf to,6 = [SS.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan pendidikan di Indonesia dixahkan untuk

meningkatkan harkal dan marlabal manusia serta kualitas sumber daya

manusia Indonesia. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan Nasional

yan8 tertuang dalam Garis-garis Besar Haluan Negara TAp IVIpR No.

ILIMPR/I993 bahwa:

"Pendidikan Nasional bertujuan untuk meningkatkan kualitas
manusia lndonesia yaitu manusia yang beriman dan beriaqwa
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, kepribadian,
mandiri, maju, tangguh, cerdas, kreatif, terampil, berdisiplin, beretos
kerja, profesional, bertznggung jawab dan produktif serta sehat
jasmani dan rohani ... Iklim mengajar dan belajar yang
dapat menumbuhkan rasa percaya diri dan budaya belajar dr
kalangan masyarakat terus dikembangkan agar tumbuh sikap dan
prilaku yang kreatif, inovatif dan keinginan untuk maju" (MpR RI,
1993 : 94).

Memperhatikan rumusan tujuan Pendidikan Nasional tersebut, telah

tersirat suatu harapan yang besar dan luhur bahwa dengan pendidikan

nasional bangsa Indone sia dapat menciptakan manusia yang cerdas dan

terampil dan mampu meningkatkan kualitas sumber daya manusia

Indonesia. Oleh sebab itu mengingat pentingnya peranan dan tanggung

jawab pendidikan dalam upaya mencerdaskan dan meningkatkan

keterampilan bangsa Indonesia, maka dirasa perlu untuk terus

dikembangkan dan ditingkatkan kualitas diberbagat jenis dan jenjang

pendidikan dalam upaya memenuhi kebutuhan pembangunan yang

1
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memerlukan tenaga-tenaga terarnpil yang mampu memberikan

konskibusi dalam proses pernban5;unan bangsa.

Oleh sebab itu denl;an dikemban5;lian berbagai jenis dan ,iqiang

pendidikarr oleh pernerintah telah memberikan kesempatan yanSg seluas-

luasnya kepada rnasyarakat untuk memperoleh pendidikan di semua,ienis

darr je4jang. Hal ini se,ialan dengan ketentuan dafam Garis-g;aris Besar

Haluan Ne5gara bahwa :

"Kesetnpatan unfuk memperoleh pendidikan dan keterarnpilan di
sernua jenis dan ,ie4iang pendidikin yanS diselenggarakan oleh
pernerintah terus dikembanS;kan secra merata di seluruh tanah air

. ...' (GBHN, 1993: lOO)

I\'[ernperhatikan ketentuan tersebut di atas, :makz dapat dipaharni

bahwa tugas pemerintah memberikan pendidikan dan keterampilarr di

sernua ienis dan ,ie4ianp; pendidikan merupakan langkah antisipasi

terhadap semakin rnembesarnya angka angkatan keqja produktif'. Oleh

karena itu harus diirnbangi dengan kualitas tenaga kerja tersebut,

diarrtaranya adalah keteratrpilan. Dengan dikenrbangkanrlya berbagai

,jenis d.en .ie4jang pendidikan darr keterarnpilan merupakan upaya

pernerintah untuk terus meningkatkan secara kualitatif angkatan ke4ia

yarrg benar-benar produktif dan prof'esional. Dengan berbekal pendidikan

darr keterarnpilan yang dirniliki oleh setiap oran11, sudah tentu akan

rnernberikan kesernpatan untuk tremperoleh pekeqiaan. Hal ini karena

rnereka telah dibekali denlgan pendidikan dan keterarnpilan yang marnpu

mernberikan nilai tambah dalarn produktivitas keqja. Hal ini se.jalan

dengan pend"apat Sanafiah faisal bahn'a :
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"Orang yang terdidik dan terarnpil begitu produktif di dalam
tutasnya, lebih cepat di dalam melakukan penyesuaian lerhadap
funtutan keterampilan baru, serta rnemperlihatkan komihnen yang
lebih tinggi terhitung pekeriaan atau usahanya.: (Sanafiah Faisal,
I9S2: 14I).

Pada bagian lain Sanafiah faisal mengatakan bahwa : "Tingkat

pendidikan dan keterampilan seseorang rnenjadi ukuran pentinlq di

dalarn lingkungan dunia keqia." (Sanafiah faisal, I982 : 141).

l\itemperhatikan Wndapat di atas, jelaslah bahwa pendidikan

merneganS perarun bagi setiap orang yang in5;in memasuki dunia kerja,

dengan pendidikan dan keterampilan yan5g dirniliki akan rnernberikan

kesempatan bagi mereka unfuk rnernperoleh pernerataan kesernpatan

bekerja.

Di sarnping itu dengan diadakannya pendidikan dan keteranrpilan

tersebut adalah sebagai langka inisiatif untuk rnenciptakan lapangan keqia

datr menSEurangi tingkat penSanlaguran. Hal ini sesuai dengan yang

diatnanatkan dalarn Garis-garis Besar Haluan negara tahun 1993, yaitu :

"Pembangunan ketena5la kerja"an dalam rangka rnenciptakan
lapar-r5;an ker'la dan men5;urangi pengarlglluran serta pen5;embarrgan
surnber daya manusia diarahkan pada pernbentukan tenaSga ke{a
ting5;i dan produktif'. Pembagunan ketenaga ke4jaan merupakarl
upaya menyeluruh dan ditujukan pad.n peningkaan, pembentukan
dan pengemhangan tellaga kelja yang berkualitas, produktif, efisien,
ef'ektif darr berjirva rvira usaha sehin.q;a malnpu rnerrgisi,
menciptakarr clarr mernperluas lapangan ke4ja serta keserrpatan
usaha.:' (GBHN, 1993: GS).

Sesuai dengan apa yang tertuang d.alarn GBHN tersebut pemerintah

telah rnelakukan berbagai upaya menciptakan tenaga ker;ia yanSg benar-

benar prof'esional, diantaranya adalah dengarr pelatihan yarlg

dilaksanakan pada Balai Latihan Keqla Palangka R.eya sebagai sarana dan
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wadah pendidikan dan latihan keterampilan yang berada di barvah

naLrngan Departemen Tenaga Kerja yang diharapkan mampu menyiapkan

kebtrtuhan tenaga kerja yang profersion al dalam bidangnya. Oleh karena

itu Balai Latihan Kerja telah membuka berbagai program keterampilan

dianlaranya : Otomotif, listrik, teknik mekanik, aneka kejuruan,

bangunan, mixed farming dan tata niaga.

DenSan telah dibukanya berbagai progr^n keterampilan di Balai

Latihan Kerja Palangka Raya ini di.harapkan mampu menyiapkan ten ga-

tenaga y^ng berkualitas, profesional, mandiri, beretos kerja tinggi dan

produktif akan terpenuhi. Setelah mengikuti pendidikan dan latthan

tersebut diharapkan dapat beke4a sesuai dengan bidangnya masing-

masing.

Bertitik tolak dai uraian di atas, maka penulis tertarik untuk

meneliti tentang peranan pendidikan keterampilan pada Bala;. l,alihan

Kerja yang ada di Kotamadya Palangka Raya ini dalam rangka

menciptakan kesempatan kerja dengan judul aPERANAN PENDIDIKAN

KETERAMPIIAN PADA BALAI LATIHAN KERJA DALAM RANGKA

PEMERATAAN KESEMPATAN BEKERJA BAGI GENERASI MUDA DI

PALANGKA RAYA,,,

B. Perumusan Masalah

Bertitik tolak dari uraian tersebut di atas, maka permasalahan pokok

dapat penulis rumuskan adalah : Bagaimana peranan pendidikan

keterampilan padaBalai Latihan Kerja dalam rungka menyiapkan generasi

muda Palangka Raya untuk memperoleh pemerataan kerja.
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' Rumusan pokok tersebut penulis rinci deng;an beberapa rumusan

sebagai berikut :

1. Balgaimana pelaksanaan pendidikan keterampilan pada Balai Latihan

Keqia Palangka Raya.

2, Apakah generasi muda yang telah memperoleh pendidikan

keterampilan di Balai latihan Ke4la sudah rnernperoleh kesetrpatan

keqja.

3. Bag;aimana Wranan pendidikan keterampilan yang dilaksanakan di

Balai Latihan Ke4la Palangka Raya dalam nngka mendapatkan

peke4aan,

t. Tujuan Penelitian

Adapun tqjuan yang ingin dicapai dalarn penelitian ini

adalah :,

a. Ingin rnenl;etahui pelaksanaan pendidikan keterampilan pada Balai

Latihan Kerja Palangka Raya.

b. Ingin mengetahui ,iurnlah alumni pendidikan keterampilan Balai

' latihan Ke{a Palangka Raya yan5g telah rnernperoleh kesernpatan

keqla.

c, Irrgin rnengetahui peranan

dilaksanakan di Balai Iatihan

rmendapatkan peke4jaan

pendidikan keterartrpilan yanS

Kella Palangka Raya dalarn rangka

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
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2. Kegunaan Penelitian

Adapun penelitian ini diharapkan berguna untuk :

a. Sebagai bahan kajian terhadap program pendidikan keterampilan

pada Balai Latihan Kerja dalam rungka menyiapkan generasi muda

Palangka Raya untuk memperoleh kesempatan bekerja.

b. Sebagai tolok ukur lebih meningkatkan dan mengembangkan

Wranan pendidikan keterampilan pada Balai Latthan Kerja dalam

rangka pemerataan kesempatan kerja bagi generasi muda di

Palangka Raya.

D. Kerangka Teori

Untuk memudahkan pembahasan dalam penelitian ini maka peneliti

rnerasa perlu memberikan balasan pengertian tentang W(anan

pendidikan keterampilan pada Balai I.aitihan Kerja, WnrerataaLn

kesempatan keqa dan generasi muda. Untuk jelasnya penulis kemukakan

sebagai berikut :

1. Pengertian Peranan

Menurut Soe{ono Soekanto mengemukakan pengertian prranan

sebagai berikut :

"Peranan meliputi norma yang dihubungkan dengan posisi atau
tempat seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arfi ini
merupakan suafu rungkaian Wraturarr-Wrahtran y^ng
membimbing seseorang dalam kehiduan masyarakat. Peranan
adalah suatu konsep perihal apa yang dapat dilakukan oleh
individu dalam masyarakat sebagai organisasi. Peranan dapat
juga dikatakan sebagai perilaku individu yang penting bagi
struktur sosial masyarakat." (Soerjono Soekanto, l99O : 269).
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Bertitik tolak dari pengertian di atas, maka yang dimaksudkan

dengan peranan adalah suafu keikut sertaan seseorang yang berwujud

dalam aktivitas terhadap kelompok masyarakat atau orang y^ng

memerlukannya.

2. Pengertran Pendidikan Keterampilan

Secara Etimologi istilah pendidikan berasal dari kata,didik" yang

mendapat awalan "pen' dan akhiran uan" yang berarti ,,mengasuh,r,

membimbing ke arah yang labih baik, menyiapkan mental keindahan

fisik atau perkembangan moral.'1 (Drs. A. Muri Yusuf, 1986 : 23).

Menurut Carter V. Good dalam buku aDictionary of Educartion',

yang dikutip oleh Muhammad Noor Syam dalam buku ofilsafat

Pendidikan dan Dasar Filsafat Pendidikan Pancasila" menyebutkan :

Mendidik: (1)

(2)

Seni praktek ataLt profesi sebagai pengajar
(pengajaran).
Ilmu yang sistematika atau Wng jaran yang
berhubungan dengan prisip-prinsip dan metode-
metode mengaj at, Wngawasan dan bimbingan murid.
(Muhammad Noor Syam, 198O : 2)

Sedangkan menurut

bahwa:

Drs. A. Muri Yusuf mengemukakan

"Pendidikan adalah suatu proses, baik berupa pemindahan
maupun penyempurnaan sebagai suatu proses akan melibatkan
dan mengikut sertakan bermacam-macam komponen dalam
rangka mencapai t'rju n yang diharupkan." (Drs. A. Muri Yusuf,
1986:21)

Bertitik tolak dari. beberapa pendapat di atas, m k^ d^p t

disimpulkan bahwa dimaksud dengan pendidikan adalah serangkaian

kegiatan yang dilakukan secara sistematis, terarah, teratur dan
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terencarla dalam usaha mengembangkan potensi dari anak melalui

bimbingan oleh pengajaran.

Sedangkan pengertian pendidikan keterampilan dapat penulis

kemukakan beberapa pe.ndapat sebagai berikut :

1. Menurut Drs. Tamsik Udin AM, mengatakan bahwa :

"Pendidikan keterampilan adalah pendidikan yang ditunjukan agar
lulusan dapat menguasai salah satu jenis keterampilan."
(Drs. Tamsik Udin AM, tt: 51).

2. Menurut Drs, Suwarno, mengatakan bahwa :

tujuan pendidikan keterampilan ialah membentuk anak agar
menjadi manusia yang mempunyai keterampilan unfuk sesuatu
peke4aan yang praktis yang dapat digunakan dalam kehidupan
sehari-hari." (Drs. Suwarno, 1985 : 106).

Bertitik tolak dari pendapat di atas, maka dapal disimpulkan

bahwa dimaksud dengan pendidikan keterampilan adalah serangkaian

keg1atan pendidikan yanS dilakukan secara sistematis, terarah, teratur

dan Erencana dalam upaya membekali anak dengan suatu keahlian

tertentu yang dapal digunakan dalam kehiclupan sehari-hari.

3. Balaila$han Kerja (BtK)

Menurut Departemen Tenaga Kerja yang dimaksud dengan Balai

latihan Kerja adalah salah satu unit pelaksana tekrnis maupun

administrasi kepada Kepala Kantor Wilayah Departemen Tenaga Kerja.

Ivlemperhatikan arti dari Balai Latihan Kerja di atas, maka jelaslah

bahwa Balai Latihan Kerja ters€but merupakan wadah' szran , tempat

latihan berbagai keterampilan untuk menyiapkan tenaga kerja yang

kreatif dan profesional dalam bidang-bidang tertentu sesuai dentan

sasaran yang ingin dicapai.
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Jadi jelaslah bahwa Balai Latihan Kerja palangka Raya merupakan

sarana yang disediakan oleh pemerintah bagi anak-anak puhrs sekolah

untuk dididik atau dilatih pada bidang-bidang keterampilan tertenhr

yang telah diprogramkan dalam upaya menyiapkan tenaga kerja yang

kreatit inovatif dan profesional. (Brosur Depnaker pada BL$.

Adapun fungsi Balai Iatihan Kerja Palangka Raya yaitLr

memberikan latihan dalam Wrbagai macam kejuruan, baik dilakukan

secara institusional, yaitu dilakukan di dalam Balai Latihan Kerja dan

Non Institusional yaitu dilakukan di luar Balai Iatihan Kerja secara

berkeliling ke daerah-daerah se Propinsi lGlimantan Tengah.

Sedangkan Wranan Balai Lahhan Kerja itu sendiri yaitu melatih

tenaga kerja dalam bidang keterampilan dan keahlian, sehingga

mampu beke{a secara efesien, efektif dan produktif &lam rangka

Wmerataan kesempatan memperoleh pekerjaan.

Balai latihan Kerja Palangka Raya mempunyai tugas

melaksanakan berbagai macam lahhan kerja dalam rdngka usaha

melatih dan menempatkan tenaga kerja memiliki pengetahuan dan

keterampilan. Adapun jenis program keterampilan yang telah dibuka

oleh Balai Latihan Kerja terdiri dari jenis kej uruan antaralatn :

a. Teknologi Mekanik, terdiri dari :

- Kerja Mesin lngam ;

- Kerja Plat/Kaleng;

- Las Liskik/Otogen.
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b. Automotive, terdiri dari :

- Mobil Diesel/Bensin ;

- Sepeda Motor ;

- Ketok Duco.

c. Listrik, terdiri dari :

- Radio/TV;

- Instalasi Penerangan ;

- Instalasi Tenaga.

d. Bangunan, te rdiri dai:

- Bangunan I(ayul

- Bangunan Batu 1

- Pembesian I

- Juru Gambar ;

- Mobelair.

e. Tata Niaga, terdiri dari :

- Sekretaris lGntor ;

- Akuntansi;

- Mengetik;

- Komputer.

f. Aneka Kejurunan, terdiri dari :

- Menjahit;

- Border/Meny'u1am;

- Anyamanl

- Ukir Kayu;
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- Ukir Logam

g. Mixed farming (Program Pertanian), terdiri dari :

- Pertanian Tanaman Panganl

- Perkebunan;

- Peternakan;

- Perikanan.

Adapun untuk tatap muka dalam tiap janis kejuruan sebagai

berikut :

a. Teknologi Mekanik, Automotive, Listrik dan Bangunan diadakan 4

sampai 5 kali pertemuan dalam satu minggu;

b. Aneka kejurunan dan Mixed farming diadakan 3 sampai 4 kali

pertemuan dalam satu minggu.

c. Tata Niaga diadakan 2 sampat 3 kali pertemuan dalarrr satu minggu.

Adapun metode yang digunakan oleh instruktur

adalah t

a. Ceramah

Metode ceramah adalah suafu metde yang digunakan oleh

instruktur unfuk mencapai materi tentang :

1) Teori Mekanik;

2) Teori Automotive;

3) Teori Lisfrik;

4) Teori Banganan;

5) Teori Tata Niaga;

6) Teori Aneka Kejuruan;
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7) Teori Mixed farming (Program Pertanian)

b. Tanya Jawab

Metode tanya jawab adalah suatu metode yang digunakan oleh

instruktur untuk mengetahui sejauh mana materi yang telah

disampaikan itu mampu diserap oleh siswa.

c. Demontrasi

Metode demontrasi adalah suatu metode yang digunakan oleh

instruktur unfuk menunjang metode ceramah dan tanya jawab agar

siswa mampu mempratekkan teori dan materi yang telah

disampaikan.

d. Praktek

Praktek adalah suats kegiatan latihan dalam upaya untuk

mencoba dan megetahui sejauh mana kemampuan siswa dalam

menguasai keterampilan yang diperoleh selama kegiatan di Balai

Latihan Kerja.

e. On The Job Training bagS l,allhan Institusional adalah suatu cxa

pembagian latihan menurut tuSasnya masing-masing.

4. Pengertian Pefierataan dan Kesempatan Ke{a

a. Pengertian Pemerataan

Menurut Kamus Umum Bahxa Indonesia, istilah

apemerataanD berasal dari kata "rata" yang artinya adzlar atau

sama'. Kemudian ditembah awalan ap€' dan akhiran "an' maka

letj adllah kala " pemer ataan.
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Menunrt Departemen Pendidikan dan Kebudayaan

mengemrrkakan arlt pe.meralaan adalah .(Suahr proses, perbuatan.

cara meratakan." (Depdikbud, 1989 : 25).

Sedangkan pemerataan menurut Garis-garis Besar Haluan

Negara adalah :

1) Pemerataan pemenuhan kebutuhan pokok rukyat banyak

khususnya sandang, pangan dan perumahanl

2) Pemeralaan kesempatan memperoleh pendidikan dan pelayanan

kesehatan;

3) Pemerataan Wmbagian pendapatan;

4) Wmerataan kesempatan kerjal

5) Pemerataan kesempatan berusaha;

6)Pemerataan kesempatan berpartisipasi dalam pembagunan,

khususnya bagi generasi muda dan kaum wanita;

7) Pemerataan penyebaran Wmba,ngartan di seluruh Wilayah

Indonesial

8) Pemerataan kesempatan memperoleh keadilan.

(GBHN, 1993: 14)

Memperhatikan pe.ndapat di atas, maka dapat k)ta simpulkan

bahwa yang dimaksud dengan pemer ataan adalah pemberian

kesempatan yang safia seluas-luasnya bagi setiap warga regara

untuk menikmati, memperoleh hasil-hasil pembangunan yang

disesuaikan dengan ketentuan dan kemampuan masing-masing
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indivi.lu serta ikut berpartisipasi dalam proses pembangtrnan

bangsa.

b. Pengertian Kesempatan Kerja

Masalah kesempatan kerja sebenarnya menrpakan salah satu

segi dari masalah angkatan kerja yang sangat penting, sedangkan

masalah angkatan kerja erat kaitannya dengan masalah

kependudukan. Jadi menurut Tri Susanto mengemukakan tentang

kesempatan angkatan ke$a adalah sebagai berikut :

(Kesempatan kerja adalah titik keseimbangan antara
Wnawaran dan permintaan tenaga ke4a tercermin pada
tingkat kesemp atan kerja, banyaknya penduduk yang bekerja
dapat dipakai sebagai cermin luasnya kesempatan kerja."
([ri Susanto, 1986 : 1 61)

Menurut Ir. Popy Kurnialvati Siregar mengemukakan tentang

kesempatan kerja sebagai berikut :

('Kesempatan kerja adalah jumlah penduduk angkatan kerja
yang dapat diserap oleh suatu permintaan tenaga kerja
(lapangan kerja)."
(Ir. Popy Kurniawati Siregar, 1989 : 137)

Kemudian Drs. Muhammad Bakat Maulidin Noor

mengemukakan bahwa 'Tingkat kesempatan kerja adalah titik

keseimbangan antara perminlaan dzn penawaran tenaga keqa.n

(Drs. Muhammad Bakat Maulidin Noor, 1989 : 137).

Memperhatikan beberapa pendapat di atas, maka dapat

disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan kesempatan kerla adalah

sejumlah 1gna8a kerja yanS tersedia yang mampu diserap oleh

lapangan ke{a tertenfu alalu dengan kata lain kesempatan kerja

adalah tersedianya sejumlah lapangan ke{a tertenfu yang mampu
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menyerap sejumlah tenaga kerja dalam jumlah yang tertentu pula

dengan demikian terjadi keseimbangan anlz;ra Wnawaran lapangan

kerja dengan sejumlah tenaga kerja yang ters€dia.

5. Faktor - faktor yang mempengaruhi kesempatan kerja

Masalah kesempatan kerja sebenarnya merupakan suatu segi dari

masalah anSkatan kerja, sedangkan masalah angkatan kerja ifu sendiri

erat kaitannya dengan masalah kependudukan. Oleh sebab itu masalah

kesempatan kerja dan masalah angkatan keqa adalah dua hal yang

saling berhubungan, hal ini dikarenakan terbuka atau tidaknya

kesempatan kerja untuk s€seorang angkatan ker;'a akan sangat

ditentukan pula oleh kualitas tenaga ke{a itu sendiri, apakah

permintaan suatu tenaga keqa alzu terbukanya kebutuhan kesempatan

kerja pada suatv badan usaha, pemerintah dan x.bagainya juga

ditunjang oleh kualitas a+au syaral yanS telah ditentukan oleh badan

usaha tersebut. Oleh karena itu kesempatan kerja akan ada apabila

ditunjang deng an k:.talitas angkatan kerja itu sendiri.

Oleh karena itu secara umum ada beberapa falitor yang

mempenSaruhi kesempatan memperoleh kerja, diantaranya adalah ;

a. Banyaknya Tenaga Kerja yang tersedia, sementara lapangan

pekerjaan terbatas.

Tenaga kerja profesional yang banyak ndak dzpal me4iamin

keberhasilan, tanpa di dukung oleh lapangan kerja yang tersedia.

Oleh karena itu terbukanya lapangan kerja, sudah tentu akan

memerlukan lenaga kerja yanS cukup banyak. Dengan
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diperlukannya tenaga kerja yang cukup banyak sudah tenhr

kesempatan kerja bagi tenaga kerja yang masih memerlukannya

terbuka.

Oleh karena itu banyaknya jumlah permin+aan tenaga kerja

oleh berbagai pihak seperti prusahaan, pemerintah dan badan-

badan lainnya akan membuka kesempatan kerja bagi tenaga kerja

kita.

b. Tingkat Keterampilan atau Keahlian (Skill)

Dalam memasuki dunia kerja sudah tentu diperlukan suatu

keahlian atau keterampilan lertentu yanS harus dimiliki oleh

seseoranS tenaga ker1a. Hal ini diakrenakan bagaimanapun

banyaknya jumlah perminlaan tenaga kerja yang tersedia, apabila

tenaga kerja tersebut sudah disertai dengan kemampuan tidak akan

banyak membawa arli, oleh sebab itu tingkat keahlian atau

keterampilan tenaga kerja akan mempenSaruhi kesempatan ker;'a.

c. Banyaknya Investasi

Banyaknya para investor yang menanamkan modalnya pada

bidang terlentu sudah tentu akan membuka lapagan kerja dengan

berdirinya berbagai p€rusahaan maupun bada usaha lainnya.

Dengan dibukanya lapangan kerja sudah tentu akan membuka pula

kesempatan kerja bagi paa pekega yanS membutuhkan pekerjaan,

oleh sebab besarnya invstasi akan dapal mempegaruhi kesempatan

kerja baru.
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6. Pengertian Generasi Muda

Menurut Drs. H. Muhammad Husein mengemukakan

bahwa:

t'Generasi Muda secara umum adalah generasi
yang berusia muda yangni berumur antara O - 35
(Drs. H. Muhammad Husein, 1989 : 7).

manusra
tahun.'

Menunrt Ir. M. Munandar Soelaiman mengemukakan sebagai

ber'iku

"Yang dimaksud dengan pemuda (generasi muda) mereka yang
berumur antara 75 - 3 5 tahun atau lebih, dengan catatan bahwa
yang lebih dari 35 tahun tersebut secara psikologis mempunyai
jiwa kepemudaan.' (Ir. M. Munandar Soelaiman, 1986, 1989 :

50 ).

Memperhatikan beberapa pendapal di atx, maka dapat

disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan Generasi Muda adalah

8o1on8an atau sekalian orang yang hidup pada angkatan zaman

tertentu, batas usia tertentu dan identitas kepemudaan yang mampu

meneruskan cita - cita generasi pendahulu yang d^pal dijadikan

sumber aset dalam Pembangunan Nasional. Dalam pada dasar

pembinaan dan pengembantan Senerasi muda bahwa yang dimaksud

pemudaadalah:.

Dilihat dari segi sosiologi, terdapat istilah

B.y, : O- l tahun

Anak : 1- 12 tahun

Remaja : 12 - 15 tahun

Pemuda : 15 - 30 tahun

Dewasa : 3O tahun keatas
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Dilihat dari segi budaya firngsional dikenal istilah

Anak : O- 12 tahun

Remaja : 13- 18 tahun - 27 tahvn

Dewasa : 18 - 21 tahun tahun kearas

F. Konsep Pengukuran

I . Peranan Pendidikan Keterampilan pada Balai Lahhan Ke4a.

Peranan pendidikan keterampilan pada Balal I.alihan Ke4a adalah

peranan BLK dalam rangka melatih Senerasi muda dalam bidangnya

masing-masing sehinSSa mereka mampu memperoleh lapangan

pekedaan.

Adapun indikator pengukarannya sebagai berikut :

a. Keaktifan instruktur hadir di kelas dalam menyampaikan memberi

pelajaran :

E. Perumusan Hipotesa

Adapun hipotesa yang akan penulis kemukaka n adalah sr-bagai

berikut :

1. Pendidikan keterampilan pada Balai Lahhan Kerl'a berperan dalam

rangka menyiapkan Generasi Muda untuk memperoleh kesempatan

kerja di Palangka Raya;

2. Semakin baik pendidikan keterampilan di Balai Latihan Kerl'a Palangka

Raya, maka semakin banyak generasi muda Palangka Raya yang

mendapatkan pekerjaan sesuai dengan bidang yang dilatihkan.
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I) 6 kali pertemuan dalam satu minggu dikategorikan sangat aktif

dengan skor 3 I

2) 5 kali pertemuan dalam satu minggu dikategorikan dengan

skor 2;

3) 3 - 4 kali pertemuan dalam satu mingSu dikategorikan tidak aktif

dengan skor l.

b. Penggunaan metde atau cata dalarn menyampaikan materi sesuai

dengan yang telah ditetapkan agar mudah dipahami siswa.

1) Selalu digunakan dengan skor 3

2) l(a,dang - kadang digunakan dengan skor 2

3) Tidak digunakan dengan skor I

c. Mengajar sesuai pedoman yang telah ditentukan.

1) Selalu sesuai dengan skor 3

2) KarJurn1 - kanang sesuai dengan skor 2

3) Tidak sesuai dengan skor 1

d. Penyampaian materi menggunakan alal banta alau alal pe.raga

sebagai media pe ngajaran,

1) Selalu menggunakan dengan skor 3

2) Kadang - kadang menggunakan dengan skor 2

3) Tidak menggunakan dengan skor I

e. Pada waktu rnerrg AaT.an praltek keterampilan untuk masing-

masing jurusan selalu dibimbing.

1) Selalu dibimbing dengan skor 3

2) Yadang-kzdang dibimbing dengan skor 2
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3) Tidak dibimbing dengan skor I

f. Kelengakapan penyediaan alat yang diperlukan dalam praktek

keterampilan untuk masing-masing jurusan dalam setiap praktek.

1) Selalu tersedia dengan skor 3

2) Yadang - kadang tersedia dengan skor 2

3) Tidak tersedia dengan skor I

2. Pemeratazn Kese mpatan Bekerja bagi Generasi Muda.

Pemerataan kesempatan bekerl'a bagi Generasi Muda adalah

mengusahakan pemberian kesempatan bekerja dengan menyiapkan

kemampuan generasi muda sesuai dengan lapangan pekerjaan yang

tersedia.

Untuk mengukur hasil WmeralazLn kesempatan kerja bagi siswa

pendidikan keterampilan di BLK dapat dilihat melalui :

a. Jumlah lulusan dari masing-masing jurusan yant sudah

bekerja.

1) > 80% - <IOO% dengan skor 3

2)> 70% - <79% dengan skor 2

3) > 60% - < 69% dengan skor I

4) O% - <60% dengan skor O

b. Pekerjaan yang ditekuni sekarang diperoleh

1) Sesudah pelatihan dengan skor 3

2) Sedangpalalthan dengan skor 2

3) Sebelum pelatihan dengan skor I
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c. Kesesuaian tempat bekerja dengan keterampilan yang dilatihkan

1) Tempat bekerja sesuai dengan keterampilan yang dilatihkan

dengan skor 3

2) Tempat beker;'a secara tidak langsung berkaitan dengan

keterampilan yang dimiliki,/dilatihkan dengan skor 2

3) Tempat bekerl'a tidak ada kaitannya dengan keterampilan yang

dilatihkan dengan skor I

d. Hubungan pekerjaan yang ditekuni dengan keterampilan yang

dimiliki.

1) Ada kaitannya dengan keterampilan yang dimiliki dengan skor 3

2) Karena kebutuhan ekonomi dengan skor 2

3) Karena ttdak ada pekeqazn lain dengan skor 1



BAB II

BAHAN DAN METODE

A. Bahan dan Macam Data yang Digunakan

Bahan yang dikumpulkan atau drgunakan dalam penelitian ini

terdiri dari bahan tertulis dan tidak terturis. Bahan terturis di dapat dan

dokumen, tulisan-tulisan lainnya. Sedangkan bahan yang tidak tertulis

clidapatkan melalui wawancara, observasi dan angket.

Adapun data yang akan dicari adalah *bagaiberikut:

7. Datayang tertulis seperti :

a. Keadaan Balai latihan Kerja palangka Raya;

b. Sejarah berdirinya Balai Latihan Kerja palangka Raya;

c. Tujuan pendidikan keterampilan pada Balai Latihan Kerja palangka

R ya;

d. Kurikulum pendidikan keterampilan Balai Latihan Kery'a palangka

Raya;

e. Persyaratan peserta pelatihan;

f. Sistem pelatihan pendidikan keterampilan di Balai L^atihan Kerja

Palangka Raya;

g. Jum1ah peserta didik dan pembina, intruktur serta sarana dan

prasatana pendukung beru pa alat-alat praktek:

h. Daftar nilai, prestasi peaguasa.an keterampilan yang diperoleh siswa

baik teorifis maupun praktek dalam kegiatan pendidikan

keterampilanl

22- -
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i. Jenis-jenis bidang pencliclikan keterampilan yang dilaksanakan cli

Balai Latihan Kerja Palangka Raya;

j. Latar belakang peserta latihan.

k. Daftar kelulusan

1. Daftar alumni yang sudah bekerja tgg4/ tggs

2. Dalz yang tidak tertulis

Adapun bahan yang digtnakan dalam penelitina ini yang

diperoleh dari responden melalui pengamatan (obstrvasi), wawancara

dan angket adalahl.

a. Situasi dan kondisi kegiatan pendidikan keterampilan I

b. Hambatan -h ambatan yang dlhadapt siswa dalam proses belajar di

BLK Palangkaraya ;

c. Hambatan-hamb^tan yang dialami oleh inskuktur dalam proses

belajar mengajar;

d. Pekerjaan setelah mengikuti pendidikan keterampilan di BLK

Palangka Raya; -

B. Tehnik Penarikan Contoh

Menurut Winarno Surahmad, mengatakan bahwa ..populasi adalah

keseluruhan Mtuan-satuan yang karakteristik hendak di duga, dapat

berupa manusi a danbenda-benda., (Winarno Surahmad, 19gS : I34).

ladi dalam penelitian ini yang akan menjadi populasi adalah seluruh

siswa dari berbagai kejuruan keterampilan seperti Otomotive, Listrit,

Tehnik Mekanik, Aneka Kejuruan, Bangtnan, Mixed farming dan Tata

Niaga pada Balai Iatihan Keqa Palangka Raya tahun Anggaran
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1 99,1/ 1 995 yang berjumlah 256 orang. Unhrk lebih jelasnya dapat clilihat

pada tabel berikut ini :

TABEL I

JUMLAH POPULASI DAN SAMPEL

Sumber Data : Balai Latihan Kerja Palangka Raya, (data 1994/1995)

Dalam penentuan besarnya sampel yang akan mewakili populasi

dalam penelitran ini, sebenarnya tidak ada rumus atau peraturan yang

mengharuskan untuk digunakan. Sebagai landasan peneliti menggunakan

pendapat Winarno Surahmad bahwa :

'(BiIa populasi cukup homogen, pofulasi di bawah IOO dapat
dipergunakan sampel SO% dan di bawah IOOO dzpat dipergunakan
sampel 25%. Tetapi ada kalanya penarikan sampel ditiadakan sama
sekali dengan memasukkan seluruh populasi sibagai sampel yang
sering disebut sampel total." (Winarno surahmad, ISSS : f Ob). 

-

Bertitik tolak dari pendapat di atas, maka peneliti berkesimpulan

dalam penentuan penarikan besarnya sampel dalam penelitian ini sebesar

25oh dai keselur"uhan anggota populasi yaitu sebesar 64 orang.

No enis Keteram Po Sampel (250,5)

1

2

3

4

D

6

Otomotip

Listrik

Tehnik Mekanik

Aneka Kejuman

Bangunan

Mixed farming

Tata Niaga

32 Orang

64 Orang

16 Orang

64 Orang

32 Orang

I 6 Orang

32 Orang

Jumlah 256 Orang 64 Orang

8 Orang

16 Orang

4 Orung

l6 Orang

8 Orang

4 Orang

8 Orang
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Adaptrn tehnik sampling yang digunakan peneliti dalam penelifian

ini adalah Stratified Random Sampling, dengan alasan karena sifat dan

karakteristik populasi tidak homogen melainkan populasi heterogen.

Unfuk memperoleh sampel yang refresentatif, maka peneliti

menggunakan cara randomisasi yakni dengan cara mengundi populasi

yang akan menjadikan sampel.

C. Tehnik Pengumpulan Data

Dalam rangka mendapatkan data, maka dalam kegiatan penelitian

ini digunakan beberapa tehnik (cara) pengumpulan datz sebagai berikut :

1. Tehnik Observasi

Tehnik observasi adalah suatu cara dimana penelifi langsung

mengadakan Wngafiatar. terhadap obyek yang akan diteliti. Adapun

data yang dukumpulkan dengan tehni ini adalah :

a. situasi dan kondisi pendidikan keterampilanl

b. Keadaan pendidikan keterampilan di BLK Palangka Raya

2. Tehnik Wawancara

Tehnik wawancara adalah suatu cara dimana peneliti secara

langsung berhadapan dengan responden sebagai subyek maupun_

informan. Untuk melengkapi data - data yang diperoleh dengan

tehnik - tehnik lain.

a. Hambatan-hambalan siswa dalam belajar di BKL Pal angkz Rayal

b. Hambatan-h artbalan yang dialami oleh pimpinan dan para pembina

atau instruktur selama penyelengg raan pendidikan keterampilan di

Balai Lalihan Kerja Palangka Raya.
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3. Tehnik Doktrmentasi

Tehnik dokumentasi adalah suatu tehnik pengumpulan dengan

cara penggalian data dari sejumlah dokumen-dokumen yang relevan

dengan penelitian ini, seperti :

a. Keadaan Balai l,af,han Kerja Palangka Raya;

b. Sejarah berdirinya Balai Latihan Kerja palangka Raya;

c. Tujuan pendidikan keterampilan pzcla Balai Latihan Ke{a palangka

Raya;

d. Kurikulum pendidikan keterampilan Balai l,atihan Kerja palangka

Raya;

e. Persyaratan peserta pelafihan;

f. Sistem pelatihan pendidikan keterampilan di Balai Latihan Kerja

Palangka Raya;

g. Jumlah peserta didik dan pembina, inkuktur *rtz sarana dzn

prasarana pe.ndukung berupa alat-alat pral$ek:

h. Daflar nilai, prestasi pentuasaan keterampilan yang diperoleh siswa

baik teoritis maupun praltek dalam kegiatan pendidikan

keterampilanl

i. Jenis-jenis bidang pendidikan keterampilan yang dilaksanakan di

Balai Latihan Kerja Palangka Raya;

j. l:,ta:r Lr'lakang peserta latihan.

k. Daftar kelulusan

I. Daftar alumni yang sudah bekerja 1994/ 1995
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4. Tehnik Angket

Tehnik angket adalah suahr tehnik pengum pulan data tentang

menggunakan penyebaran sejumlah selebaran dengan termuat

beberapa pefianyaan yang harus dijawab oleh responden . Adapun data

yang dikumpulkan dengan tehnik ini adalah :

a. Tanggapan peserta didik terhadap materi yang disampaikan oleh

para pembina atau inskuktur;

b. Cara menyampaikan materi oleh para instruktur;

c. Keaktifan paru Wrr.bin ata;tt instrultur dalam pendidikan

keterampilan;

d. latar belakang pekerjaan peserta latihan sebelum dan sesudah

mentikuti latihan;

e. Cara mendapatkan kesempatan kerja;

f. Kesesuaian ^nIara keterampilan yang dimiliki dengan

pekeqaan.

D. Analisa Data dan Pengujian Hipotesa

Setelah sejumlah data yang diperoleh terkumpul lalu disajikan baik

dalambennk tabel uraian maupun labulasi data.

Dala. yar.g disajikan dalam bentuk tabel diikuti dengan interpretasi

dan dianalisa. Untuk melihat prekuensi prosentas€ data dalam tabel

digunakan rumus :

P= Lx100%
t{

(Subino dan Sentot Sulistiyo, 1969 : 9)
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Keterangan Rumus

P = Prosentasi

f = Frekuensi jawaban responden

N - Jumlah sampel penelitian

100%= Pengali tetap

Selanjutnya untuk menSuji hipotesis ke dua digunakan rumus

aKorelasi Koefesien Kontingensi", yaitu :

(Drs. Anas Sudijono, 1994 :24O)

Untuk mencari harga X2 digunakan rumus :

X2=I (Fo - Ft)'z

Ft

(Drs. Anas Sudijono, 1994 : 244)

Keterangan rumus :

N = Jumlah Sampel

Fo = frekuensi Obsevasi

Ft = frekuensi teoritis

Untuk mencari iterprestasi harga C diiubah ke phi dengan rumus :

C

Jr-c'
V)

t---::;-_li'a = I-- 1lx': + Ir
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Setelah diketah ui harga A Qhi), untuk mengetahui korelasi tersebrrt

signifikan atau tidak digunakan rumus t hitung sebagai berikrrt :

l, -2t

n

,{;rt
Keterangan rumus

r = Phi

= Jumlah sampel



BAB III

A.SEJARAH DAN TUJUAN BERDIRINYA BALAI LATIHAN KERJA(BLK) PALANGKARAYA

l. Sefarah Berdirinya BLK palangka Raya

Balai Latihan Keria (BLK) palan5;karya lnerupakan salah satu unit

pelaksana di bi,hng latihan keterarnpilan dalarn rangka rnenyiapkan

tenaga keria terarnpil di \\'ilayah Kalirnantan Tengah, khususnya di

Kotamailya palangktraya.

Berdirinya BLK palangkaraya ini ber,lasarkan Surat Xepuhrsan

(SK) .l\{enteri Tenaga Kerja N No I I 1 /,N,[EN/ 1 9g4, kemudian BLK

Palangkaraya di bangun secara bertahap sesuai clengan dana yang telah

ditetapkan melalui ApBN, pada tahap arval di,lahului dengan

penrbebasan tanah seruas 140 x 145 Ir{2 = 20.300M2 ranah tersebut

dibagi meniadi 2 bagian, separoh dipergunakan sebagai ban5;unan

perkantoran dan bengkel-bengkel keria, separohnya lagi diperuntukan

sebagai ban5;unan perurnahan pegarvai dan asrama sisl,l.a, kemudian

. dila4iutkan taliap demi tahap sebagai berikut : Tahap I, membanguna

kantor, bengkel otornotif, bengkel liskik, teknologi mekanik, aneka

kejuruan, gudang, dan ruang perpustakaan. Tahap ll, rnembangun

ruang teori, ruang meniahit, ruang pertanian, bengkel ban5;unan dan

ruang garasi. Tahap tI], rnembanguna gedun5; MTU. Tahap IV,

rnernban.guna asrama dan rumah tipe D sebarryak Z (dua) buah. Tahap

V, membangurr mmah tipe D sebagai perumahan karyawan. Tahap-

io

GAI\4BARAN UMUM BALAI LATIHAN KERJA
PALANGKARAYA
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tahap pernban.gunarr irri disesrraikan den.garr ApBN yang terseclia pacla

tiap tahunnya.

Balai Latiharl Keqja palangkaraya ini mulai dibangun pac{a tahun

1981 dan mulai dipergunakan sebagai tempat pendidikan

keterampilan secara resmi pada tahun lggi/ lggc, kemudian tahun

berikutnya se dikit demi sedikit mengalami perkembangan, baik

sislvanya maupun fasilitas yang digunakan sebagai alat praktek

kete rarnpilan, sehingSga memu n5;kinkan untuk tahun - tahun rnendatang

lebih banyka lagi rnerlarnpung sis*.a dibanding tahun-tahun

sebelumnya.

2. Tqjuan Berdirirrya Balai Latihan Kelia palan5;karaya

Berdasarkan Keputusan j\{enteri Tenaga Keqia N No.

18I/MEN1994, yang merupakan starre{art trrjuan dari BLK adalah

sebagai berikut :

a. I\{emberrtuk tenaga kerja yanlg terarnpil disiplin dan produktif.

b. I\'lemerruhi kebutuhan kesempatan keria, melalui :

l). Antar keria lokal

2). Antar ke4ja daerah

3). 
. 
Antar keria antar negara

Dari t4juan tersebut BLK palanlgkaraya berusaha untuk

ruencapainya den5;an menlgadakan bimbingan dan pernbinaan

terhadap peserta didiknya, yant diharapkan kelak mampu memenuhi

kesepmtana ke4ia yang ada.
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B. LOKASI BALAI LATIHAN KERJA (BLK) PALANGKARAYA

l. Letak Ban.gurrarr BLK palangkaraya

BLK Palangkaraya terletak di sebelah kanan.ialan raya.iurusarr

Tan.gkiling atau Jalan Cilik Ri*'ut Km.7 Kotamadalz palangkaraya

Propirrsi Kalirnantan Tengah.

2. Lrras Bangun an dan dayaTampurrg BLK palangkaraya

Luas Lokzui BLK Palangkaraya 2O.300 N\2, adapun luas ban.gunan

clarr daya tampung yang ada pada BLK palangkaraya dapat clilihat pada

tabel berikut :

TEBEL II

LUAS B.CNGUNA DAN DAYA TA]ITPUNG

BLK P.A,LANCKA,R{YA

E Bartgurrart Luas Day-a Tamprrng

Bengkel Kerja l\lekanik

Tenpat praktek outomotif

Tempat praktek lish.ik

Tempat praktek keterampilan
Lrartgurtarr

Tempat praktek keterarnpilan
atteka kejr.rruarr

Tempat praktek keterampilan
bi.larrg peltanian

Banguarr sebagai lasilitas dari
rtrang teori

Banguan asrama

2 14 t\1: 20 Orang

60 Olan3

I

2

3

4

168 t\1:

168 A12

126 trI.:

1{7 .t\1:

20 Orang

2Ll c-\rarlg

2t1 Clrang

3c1 Oraug

176 t\t.l

5t1O r\ 1r

o

6

S

Sumbcr data : Lapolan tahunatr BLK Palan.qkaraya 19g5

I

I

I

I

I

I

I

I

I

1GS ,]\1:

60 Orang
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3. Keadaan Lingkungan BLK Palangkaraya

Balai Latihan Kerja (BtK) Palangkaraya berada di lingkungan

perkantoran, sedangkan lingkungan sekitar ada masyarakat yang

mendiami sepanjang jalan Cilik Riwut, yang pada umumnya mata

pencaharian masyarakat selain pegawai negeri juga wiraswasta.

Lingkungan BLK Palangkaraya relatif tertib d,an aman, disamping

tersedianya tenaga keamanan, baik di saat jam pelajarun maupun

selesainya proses hlajar mengajar. Ipkasi ini dilengkapi pula-dengan

sarana olahraga yan berada di lingkungan Balai Latihan Kerja sehingga

pada waktu-waktu senStang para Wsetta BLK maupun pembina BLK

bisa memanfaatkan sarana tersebut.

4. Keadaan Personil BLK Palangkaraya

Jumlah personil sebagai instruktur BLK Palangkaraya sebanyak 38

oranS termasuk Kepala BLK. Personil tersebut sebagai pegawai telap

BLK Palangkaraya, terdiri dan lenaga administrasi lO orang, Enaga

satpam 3 oran8, p€suruh -3 orang, 22 orang tenaga pembina

keterampilan. Dari 22 otang p€mbina keterampilan tersebut

mempunyai latar belakang pendidikan yant berbeda-beda

xbagaimana dapat di lihat pada tabel berikut
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TABEL III
LATAR BELAKANG PENDIDIKAN PEMBINA KETERAMPILAN

BLK PALANGKARAYA TAHUN '1994/1995

Sumber data : Brosur BLK Palangkaraya 1995

Dari tabet tersebut terlihat bahwa, frekuensi teringgi adalah

pembina yang berlatx belakang SMTA Plus Diklat Instruktur yaitu

berjumlah 16 orang (72173%) sedangkan frekuensi terendah ada pada

pembina yang berpendidikan SI, yaitu sebanyak I orang (4,55%).

Untuk IKIP Diploma II sebanyak 5 orang (22,72%).

Jumlah pembina 
- 
keterampilan ajaran 1995 ini jauh labih

meningkat jika dibanding pada tahun sebelumnya yaita lahun ajaran

1994/ 1994 di marra pegawai tetap hanya 19 orang di tambah 3 orang

pembina keterampilan yang diambil dari intruktur luar.

Perkembangan personil BLK Palangkaraya sejak tahun

1985/1986 sampai dengan 1994/ 1995 dapal di gambarkan d ^n
tabel berikut:

No Tingkat Pendidikan t oa

I

2

Sarjana S I

IKIP Diploma II

SMTA Plus Diklat

1

5

16

4r55

,?174

72',73

Jumlah ?) lOO,OO
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TABEL IV

PE R KE^,I B A Nc.{N JUM L{H S I S WA B LI( pA L{ Nc KA L{ yA

TAHUN t9S5/19S6 - 1994/ 1995

Sumber data : Buku hr.luk Sis*'a BLK Palangkaraya

Dari Lubel di ahs tergatnbar bahu'a ,jur.nlah sisu'a yang ciiterirna

pa..1a tiap tahunnya ti,hk sama, ini karena di pengaruhi oleh

kernarnuan an&qaran biaya yang ditetapkan .C,FBN tidak sama pada tiap

tahunnya. Kernudian untuk rnen5;elahui berapa ,iumlah sis* a yang

lulus dari .jurnlah sisrva yan.g merr,leptar d.eri pada BLK pAlangkaraya,

d.epat di lihat pada tabel berikut :

1

2

.)

I
5

6

8

9

lLr

No
I

I Talurtr A
I

I

i urnlah

193s/ l9E6

r 9s6/ r 9s7

r 9E7/ 1 9S3

19SS/ 19E9

l9S9/ l99tl

1990/ r 991

1991/ 1992

1992/ 1993

1993/ 199+

1991/ r 995

1 63 orang

I 7t) 61'3ng

I 00 orang

i:t J orarlI
2grt erang

I 10 errall8

37u1 orang

I 54 orang

I 20 orang

2 56 ora

I

I

I

I

I

I
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TABEL V

OLIT PLIT SISWA BLK PALANCK.\RAYA

aporan tahunan BLK

Sebagai mana telah dikemukakan pada bagian terdahuhr jumlah

sisrva tidak sama pada setiap tahunnl,a disebabkan oleh terbatasnl,a

alokasi dana APBN unhrk- BLK. Sedangka'faktor keticlak l,lrrsan sisrva

pada tiap tahunnya ditentukan oleh ketekunarr dan kedisiplinan siswa

serrdiri rnengikuti program p,endidikan pada BLK palangliaraya.

C.PELAKSANAAN KEGIATAN PENDIDIKAN KETERAMPILAN BLK
PALANGKARAYA TAHUN 1 994'1 995.

I . Sistem Pelaksanaan

Dalam pernbinaan peniliclikan keterarnpilan riilakrrkan dengan

sisterir kelornp,.rk, setiap kelonrpc.,k terlregi kepatla nrasi rrg-ruasing

,iurusan yang rlinrinati r..'leh peserta ditlik, nrateri dilrerikan secar.a teori

Sumber data : Br"rku
Palang

hrduk Siss'a darr I
karaya

l\o Pe riocle Jurnlah Lrrlus Tii{ak lrrlus Prosentase lulus

I

2

J

4

5

6

S

9

1 e-)

I63

I 7L')

100

255

290

I10

370

15.1

120

256

r68

I63

99

251

246

100

331

r34

106

253

2

I

4

44

IO

39

20

11

J

100 %

98%
99%
9E%
8{,8 %

90,9 %

84,9 96

s7 96

8S,3%

9996

1935,/ 1936

i 9s6,/ 1987

I 937/ 19S8

196S/ l9s9

i 9s9,/ 1990

I 990,/ I99l
7991/ 1992

1992/ 1993

1993/ 1991

1 99-r/ I99s
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clart praktek sesrrai denlqan kelornpok .jurusan keterampilan seba.gai

nrana tabel berikut :

TABEL VI

KELOMPOK PESERTA BERDASARKAN JENIS KXTERAMPILAN

PADA BtK PALANGKARAYA TAHUN 1994/ I9g5

No Jenis Keterampilan Jurnlah Pemt ina

1

2

3

I
5

6

7

a

OTOI1OTIF

LISTRIK

TEKNIK ]\{EK.4,NiK

AN[K{ KUURUAN

B.C,NGUN.4,N

TATA NIAL]A

P-4
K[DISIPLIN.{,N

32 oratig

64 orang

I 6 orarg

6-1 orang

16 orang

32 r-rran8

Sernua peserla

Semua peserta

BLK P.Raya

BLK P.R.rya

BLK P.Raya

BLK F.Raya

BLK P.Raya

FLK P.Raya

BF.7

Kepolisiarr
Sumber data : BLK Palangkara;'a I995

2. Prosedur Pendaftaran dan Waktu pelaksanaan pendidikan

- Dari seluruh rangliaian kegiatan pembinaan pendidikan dan

Latihan pada BLK Palangkaraya periode lggl/lgg1, dimulai tang5;al

15 Juli 1994. ProseiJur dalarn kegiatarr pendaftaran adalah dinrulai

dengan rnendaftarkan diri lervat Kantor Departemen TenaS;a Keqia

(Depnaker) Palangkar.aya, derrgan rrernenuhi persyaratan-persyartan

dan rnenS;ikuti seleksi. Setelah lulus dari seleksi selanjutnya dapat

rnengikuti pembinaan dan latihan pada BLK palangkaraya.

Waktu pelaksanaan kegiatan pendidikan didasarkan pada 5garis

prosrarn kurikulum BLK Palangkaraya secara institusiornal. Dalant
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kurikulum tersebut sudah termuat program belajar keterampitan baik

teori atanpun praktek yang harus diselesaikan oleh peserla didik.

Pelaksanaan pendidikan disesuaikan antara kelormpok materi

dengan alokasi waktu. Berdasarkan kurikulum, pengelompokan materi

terdiri dari kelompok dasar dan kelompok inti. Kelmpok penunjang

dengan rincian sebagai berikut :

a). Kelompok dasar dengan alokasi waktu 57 jam, dengan materi

- penyajian sebagai berikut :

1). P-4 disajikan sebanyak 17jam

2). Kedisiplinan disajikan sebanyak 40jam

b). Kelompok materi inti dengan alokasi waktu sebanyak 3.240 jam

dengan materi pe.lajaran sebagai berikut:

l). Teknik Mekanik sebanyak 600 jam ditempuh selama 4 bulan.

2). Otomotif sebanyak 6O0 jam ditempuh selama 4 bulan

3). Listrik sebanyak 60 jam ditempuh selama 4 bulan

4). Aneka Kejuruan sebanyak 480 jam ditempuh selama 3 bulan

5). Bantunan sebanyak 48O jam ditempuh selama 3 bulan

6). Tala niaga sebanyak 480 jam ditempuh selama 3 bulan

3. Aktifitas Belajar Siswa p ada BLK Palangkaraya

nktifitas belajar siswa di dalam belajar meliputi belajar secara

teori dan praktek, kegiatannya dipusatkan dalam kelas dan diluar kelas

sebagai kegiatan praktek.

Dari sejumlah kegiatan pembinaan keterampilan yang ada,

masing-masing mempunyai jumlah belajar yang Wrkr-da ptia,
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disebabka. k*rik,lum rrrasirr.g-masing penclierikan keterarnpila. ticrak

sarna baik dari se.gi tnateri ataupun hriuan penl;ajararln).a.

untuk ke.qiatan di dalam kelas, diberikan pel4jararr dalarn benhrk

teori, darr untuk pel4jaran teori dipergu naka.n I / 3 dari .iarn pelaiaran

yang ditetapkan. Dan irri berlaku bagi semua jurusan pendidikan

keterampilan yang a&.

Sedangkan aktifitas belaiar sisrva luar kelas diberikan dalarn

bentuk pelaiararr praktek denS;an menlq;unakan laboratorium kelas,

sesuai dengan,j urusan mnsing-masing.

4. Aktifitas Menl;aiar Pembina Keterampilan

Aktifitas mengajar pembina keterampilan mencakup aktifitas

mengaiar cli dalam kelas memberikan pel4iaran teori dan di luar kelas

memlrerikan pelaiaran praktek.

Di dalam mernberikan materi pelajaran, baik teori rnaupun

praktek para pembina urrumnya aktif, hal ini disebabkan pada

umumnya pembina berada cli lingkun5;an BLK sendiri sebaS;ai tenaga

tetap, sedangkan pembina dari luar wakfu kehadirannya bergilir sesuai

dengan waktu yang telah ditetapkan menurut materi yan51 dibina.

Adapun mengenai persiapan meng4iar, seperti pada sekolah-

sekolah formal, pembina BLK Palangkaraya ,iuga menpgunakan satuan

pernbelajaran (SP) dalam rnengajar sesuai den.qan masin.g-masing

pel4iaran yang diaiarkan. Selain membuat persiapan mengjar para

pembina ,juga selalu men.gadakan evaluasi urrhrk setiap bidanq

keterampilan yan.g dibinanya.

l
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5, Sarana dan prasarana

Faktor yarrg hrut menun jan.g keberhasilarr sisrva dalam rner.r.gajar

aclalah tersediallya saralla darr prasarana belafar 1'ang rnernadai, seperti

buku-buku penu4jang dan alal-alat yang berhuburrSgan dengan

keterampilan tertellfu .

Berikut ini sarana dan prasarana yanlg merupakan perlengkapan

dalam menunjang pendidikan keterampilan yarrg tersedia pada BLK

Palan5;karaya, anlar a lain :

a. Ruang belaiar berisi 60 buah me.ja kuris, terbagi dalam 3 ruanS;

teori, meia 5;uru 3 buah terbagi dalam 3 ruanlg teori, papan tuIis S

buah terbagi dalam 3 ruang teori.

b. Sarana keterampilan teridiri dari:

1). Me.ia me4iahit 2o buah

2). lO buah grrnting kain

3). 5 buah mesin bubut teknologi

4). 2l buah mesin ketik

5). 2 buah mesin gergaji

6). 2 buah ketam

7). 100 buah mesin sepeda motor

8). 2 buah TV trainer

9). 2 buah radio (bongkar pasang)

10) 32 buah mesin,iahit

I l) 7 buah mesin mobil diesel

I 2 l0 buah komputer
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c. Sarana Penurllan.g lain

1). I buah meia tenis betl serta boanya.

2). 1 buah lapan.gan I'oly net serta bolanya.

6. Hambatan dan alternatif pemecahannya

Faktor-faktor yang menjadi penghambat dalam kegiatan

lxmbinaarr kete rarnpilan pada BLK palangkaraya, sebagaimana

tercantum dalarn laporan tahunan BLK tahun lggl/lgg1 dan hasil

wa\\'ancara dengan kepala BLK adalah sebag;ai berikut :

a. Kepegawaian

Hambatan-hambatan dalam pelaksanaan kegiatan terutama

adalah terbatasn)'a tenaga staf, dirnana bila ditinjau dari segi

orgarrisasi. BLK tipe A yang hanya menrpunyai tenaga staf untuk

rnendukung adrniniskasi pelatihan 7 orang; termasuk dua oranS;

pqjabat skuktural eselon tV, sehirrgga pekeriaan administrasi sering

te4jadi lieterlambatan.

b. Pelafihan

Pelaksanaan magang untuk latihan institusional sedikit

mengalami kesulitan penempatannya, disebabkan masih banyaknya

perusahaan yang tidak mau menerima siswa ma.gang.

c. Iain-lain

I ). Bera5;amnya latar belakan.g pendidikan peserta didik.

2). Terbatasnya,iumlah dana yang dialokasikan pada tiap tahunnya,

sehin.qga tidak semua praktek keterampilan bisa langsun.g

diar'lakan.
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3). Peralatan praktek keterarrrpilan sel.,agian strdah krrrang

procluktif dan rnasih terdapat sebagin siss'a yarrg belum

menempati waktu belajar sel.ragairnarra mestinya, disebabkan

transportasi bagi siswa yang tidak tinggal di asrama sehinlqga

sering teriadi keterlambatan

4). Kurang lengkapnya sarana dan prasarana yang tersedia, baik

yang rnenyangkut buku-buku ataupun peralatan praktek

lainnya berdasarkan.fenis keterarnpilan yang ada -

Adapum alternatif pemecahan sementara adalah sebaSqai

berikut:

a. Untuk keterbatas tenaga administrasi dikerahkan tenaga pesuruh

unfuk membantu admitristrasi, bila pekeriaan pokok telah selesaui,

dan ,iuga minta bantuarr instruktur yang tidak mernpunyai tu.gas

mengajar.

b. Dalam pelatihan diupayakan pendekatan ke setiap perusahaan

urrtuk dapat meneri-ma matang, sambil mernpromosikan sisrva BLK

yang telah dilatih sehinlq;a pihak perusahaan terbuka untuk

menerima magang.



BAB IV

PEMBAHSAN HASIL PENELITIAN

A. Penyajian Data

I. Peranan Pendidikan Keterampilan pada BLK

a. Keaktifan Inskuktur Hadir di Kelas menyampaikan Materi pelajaran

Instruktur merupakan pembina yang berfungsi menyampaikan

ilmu pengetahuan yang diperlukan oleh siswa. Tar.pa inshuktur

kegiatan belajar mengajar sulit beq'alan sebagaimana mestinya dan

tujuan pengaj atan yang telah ditetapkan akan sulit lercapai.

Demikian pula hal nya dengan Balai Latihan Kerja (BtK)

Palangakraya, kehadiran instruktur sangat dihara pkan dalam

rangka pembin aan dan pemberian materi pelatiha n kepada para

siswa. Untuk melihat keaktifan para instruktur tersebut disajikan

dalam bentuk tabel x.bagai berikut :

TABEL VII

KIAKTIFAN INSTRLTKTUR HADIR DIKELAS MENYAMPAIKAN

MATXRI PILAJARAN DALAM I MINGGU

No Kate ob

1

2

3

6 x Pertemuan

5 x Pertemuan

3-4xPertemuan

64 100

Jumlah 64 100

47
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Dari tabel diatas dapat diketahui kehacliran instrukhrr cli kelas

menyampaikan materi pelakaran dalam setiap minggunya

dikategorikan tinggi, Dimana secara keseluruhan atatr I OO%

instruktur hadir di kelas 6 x pertemuan dalam setiap minggunya.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tingkat kesadaran dan

disiplin para instruktur dalam membina siswa BLK palangkaraya

sangat baik.

b. Penggunaan Metode Dalam penyampaian Matei pelajarun Sesuai

Dengan Yang Telah Ditetapkan

Metode menrpakan perangkat yang sangat penfing dalam

Kegiatan Belajar Mengaj ar. Tanpa metode yang baik dan tepat serta

tetencana, proses balajar mengajar akan beqalan kurang baik,

metode disusun dan direncanakan sesuai dengan materi, fujuan dan

alat yang digunakan. Hanya sajaapakah metode yang telah disusun

dan direncanakan diaplikasikan dalam proses belajar mengajar

merupakan fangguig jawab dari guru atau inskuktur bersangkutan.

Untuk melihat pe nggunaan metode dalam penyampaian materi

pelajarun sesuai yang telah ditetapka n pada BLK palangkaraya,

disajikan datam tabel sebagai berikut :
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TABIL VIII

PENG GUNAAN METODE DALAM MENYAMPAIKAN
MATIRIPELAJARAN SESUAI DENGAN YANG

TELAH DITXTAPKAN DALAM I MINGGU

Pada tabel di atas, terlihat bahwa instruktur yang

menlg5;unakan metode dalam menyampaikan materi pelajara n dalam

I min.ggu sesuai dengan yang telah ditetapkan sebanyak 40 orang

atau 6215%. Angka tersebut sudah termasuk baik, meskipu n ada 24

orang atzu 3Z,50,6 yanp; kadang-kadang men1g5;unakan metode

dalam penyam paian matei tidak sesuai dengan yang telah

ditetapkan. Dari hasil wa.wancara denlgan sebaS;ian instruktur

diketahui bahwa terkadang dalam menlp;unakan metode merekz

rnenggunakan rnetode yan5g tidak sesuai dengan yang telah

ditetapkan. Hal tersebut dilaksanakan karena terkadanlg situasi dan

kondisi kurang mendukung sehinlqqa rnetode yan5E telah ditetapkan

Ine,iadi kuranlg tepat apab a terus d aksanakan. Untuk iturah

rnereka mengambil kebiiaksanaan rnengubah rnetode yarr5E telalt

direncanakan dengan metode lain yang lebih tepat.

No t ob

1

,

3

Selalu

Kadang-kadang

Tidak sesuai

40

24

62,5

37,5

Jumlah 1O0,0o64
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c. Meng4iar Sesuai Dengan pedoman yang Telah Ditetapkan

Proses bel4jar mengaiar pada dasarnya berjalan lancar dan

tetarah pada tuiuan yang diinginkan apabrra telah disusun atau

dibuat pedoman-pedoman plaksanaan lebih dahulu. Tanpa adanya

pedoman peng4iaran proses belaiar meng4iar bisan ya akan ber,ialan

ngambang dan kuranlg tearah bahkan mun5gkin men5gakibatkan

kegagalan bagi siswa atau inskuktur dalam rnencapai tuiuan yang

telah ditetapkan.

Demikian halnya dengan BLK palangkaray a, para instruktur

diharapkan dapat melaksan akan pengqiaran sesuai dengan pedoman

yang telah dibuat sebelumnya. Hanya s4ia apakahhar tersebut telah

dilaksanakan oleh para inskuktur pada BLK palangkaraya dapat

dillhat pada tabel berikut :

TAB[I IX

MENGAJAR SESUAI DINGAN PIDOMAN
YANG TELAH DITITAPKAN

Melihat tabel di atas, dapat diketahui bahwa prosentase

instruktur yan.g metrgajar selalu sesuai dengan pedoman yang telah

ditetapkan cukup tinggi yaitu Z l,g75o6 atau 4g orang. Sedangkan

Kate rl %

Selalu

l6dang-kadang

Tidak sesuai

46

I8

77,975

28,125

Jumlah 64 I0o,0o

No r
I

,
J
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d. Kehadiran Instruktur Dalarn penyampain Materi pel4iaran Dengan

28,125% atau 18 oran;q menlgatakan kadang-kadanlg mengajar tidak

sesuai dengan pedoma yang telah ditetapkan. Adapun yang

menyebabkan para instruktur tersebut terkadanlg meng4iar tidak

sesuai dengan pedoman yang telah ditetapkan karena terkadang

situasi dan kondisi yang tidak mendukung, serta dari faktor siswa

yang terkadang belum siap apab a akan diadakan u,ii coba arau

latihan,. bisa ,juga dalang dari fasilitas latihan yang; terkadanp;

mengalami gangguan, sehingga instrukfur rnenlgangl;ap perlu

menp;ambil langkah-langkah lain meski menyimpang dan pedoman

yang telah ditetapkan.

Penggunaan AIat Bantu

Nat bantu meru [pakan salah safu cara untuk membantu

instrukfur dalam menyampaikan rnateri pel4iaran dan membanfu

siswa dalam memahami dan menyerap pelaiaran yang telah

disampaikan. Oteh sebab itu peran alat banb] sanlgat menentukan

proses belajar mengajar.

trlengenai penglunaan alat bantu dalam menyampaikan

materi pel4iaran pada BLK palangkaraya dapat dilihat pada tabel

berikut ini :
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TABEL X

KEHADIRAN INSTRUKTUR DALAM PENYAMPAIAN MATERI
PELAJARAN DINGAN PENGGUNAAN ALAT BANTU PELAJARAN

Berdasarkan tabel di alas bahwa secara keseluruhan instruktur

BLK Palangkaraya senantiasa menggunakan alat bantu dilam
penyampaian matei pelajaran, ini menu4iukan bahwa proses

bel4iar mengajar BLK palangkaraya ditinjau dari penlqgunaan

metode sangat baik.

Menurut para instrukfur alat bantu senantiasa digunakan

dalam menyampaikan materi pelaiaran dikarenakan lanpa

meng5;unakan alal bantu para siswa sulit menanlgkap maksud yang

disampaikan instruktur sehingga adanya alat bantu d,alam

penyampaian maten pela.iaran sangat dituntut, baik yang bersipat

gambar - gambar (caption) alaupun peralatzn praktek.

e. Kehadiran instruktur Dalatn pelaksanaan Bimbingan praktek

Keterampilan

Untuk mengetahui bimbingan yanlg diberikan para instruktur

atau kehadiran para instrukfur saat siswa BLK palangkaraya

No Kate t oa

1

2

3

Selalu

Kadang-kadang

Tidak sesuai

61 1O0,00

Jurnlah 64 1O0,OO
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melaksanakan praktek keterampilan dapal dilihat pada tzbel berikut

lnl :

TABEL XI

KEHADIRAN DALAM PELAKSANAAN BIMBINGAN

PRAKTEK KEIIRAMPILAN

Dan tabel di atas diketahui bahwa secara keseluruhan

inskuktur hadir dan memberikan bimbingan kepada siswa pada saat

pelaksanaan praktek keterampilan. Dengan dernikian dapat

disimpulkan bahwa pemberian birnbingan pada saat siswa

mengadakan lahhan pada BLK sangat baik.

f. Kelengkapan penyediaan Alat yanl; Diperlukan Dalam praktek

Keterampilan

Untuk melihat p.nyediaan alat yangdiperlukan dalam praktek

keterampilan pada BLK palanp;karaya dapat dilihat pada tabel

berikut :

No Kate F oa

1

2

3

Selalu

Ibdzng-kadang

Tidak sesuai

61 IOO,OO

Jurnlah 64 I00,00



TABEL xII

KELENGKAPAN PINYEDIAAN ALAT YANG DIPERLUKAN

DALAM PRAKTEK KXTXRAMPILAN

Dari tabel di atas diketahui bahwa sebanya 3l orang atau

48,4375 % yang menyatakan saat praktek selalu tersedia alat y-ang

diperlukan. Sedangkan yanp; menyatakan kadang-kadang alal yang

diperlukan dalam praktek keterampilan kurang lenlgkap sebanyak

33 orang atau 57,6525%. Ini dikarenakan terkadang ada peralatan

praktek yang mengalami gangguan sehingqa pada saat pelaksanaan

praktek tidak tersedia 1 alat untuk I orang siswa dan terpaksa

diadakan pemakaian alat praktek sec araberg;anttan.

2. Pemeratazn Kesempatran Keria

a. Jumlah Lulusan yang Sudah Bekeqja

Untuk melihat.iurnlah peserta BLK palangkaray a yang; sudah

bekeqa dapat dilihat pada tabel berikut ini :

No I f ob

I

2

3

Selalu

lbdang-kadang

Tidak sesuai

3t

33

28i375

5115625

Jurnlah 64 100,0o

50
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TABEL XIII

JUMLAH LULUSAN YANG SUDAH BEKERJA

96

Dari tabel di atas diketahui bahwa 1000,6 atau 64 orang siswa

BLK Palangkaraya yang menjadi sampel penelitian telah beker;.a

pada tempat-tempat yang sesuai atau berkaitan langsung dengan

materi pelatihan yang dilaksanakan.

Dari hasil wawancara dengan sebagian responden diketahui

bahwa sebagian mereka berhasil bekeg'a pacla tempat-tempat

tersebut dikarenakan promosi dari BLK palangkaraya, baik saat

mereka magang atau selesai pelatihan

b. Pertama kali bekerja

Untuk melihat kapan peserta pelatihan BLK palangkaraya

memperoleh pekerjaan yang mereka tekuni saat ini, dapat dilihat

pada t^bel berikut ini :

TABEL XIV

PEKERJAAN DI TEKUNI SEKARANG DIPEROLEH

No Kete orl r
I

2

3

80-loo%
70-79%
o-60%

64 100

64 100,o0

No Kate t oa

I
2
J

Sesudah Pelatihan
Sedang Pelatihan
Sebelum Pelatihan

5E
t]r

90,625
9,37 5

umlah 64 100

Jumlah



(,

Dari tabel di atas diketahui pada garis besarnya yaihr 5g orang

atau 90,625% menyatakan memperoleh pekerjaan setelah pelatian,

dimana sebagiarr besar mereka bekerja pada tempat dimana mereka

ditugaskan pada saat magang dan x.bagian mereka melamar

pekeqjaan pada tempat-tempat yang dirasa sesuai dengan

keterampilan yang mereka miliki setelah pelatihan.

Sedangkan 6 orang lainnya atau g 
rSZ 50,6 menyatakan

memperoleh pekerjaan saat pelatihan. Menurut mereka pekedaan

tersebut mereka peroleh pada saat mareka magang, dimana mereka

menunjukan prestasi yang cukup baik sehingga oleh pemilik usaha

tempat mereka magang ditawarkan untuk bekerja pada tempat

tersebut. Sebagian lainnya menyatakan mereka melamar pekerjaan

pada saat ada penerimaan-penerimaan yang berkaitan dengan

keterampilan yang sedang dilatihkan dimana pada saat tersebut

materi pelatihan yang diberikan pada mereka hampir rampung.

c. Tempat bekerja

Untuk melihat kese suain tempat mereka bekerja dengan

pelatihan keterampilan yang diberikan dapat dilihat pada tabl

berikut :

TABIL XV

KESESUAIAN TEMPAT BEKERJA DENGAN
KETERAMPILAN YANG DI LATIHKAN

No Kate ofl t oh

I
2
J

Sesuai dengan keterampilan
Secara tidak langsung berkaitan
Tidak ada kaitan

60 93175
6r25

Jumlah 64 100,00



HUBUNGAN PEKERJAAN YANG DITEKUNI DENGAN
KITXRAMPILAN YANG DIMILIKI

No Kategori r ok

I

,

3

Ada kaitan dengan pelatihan

Karena ekonomi

Tidak ada pekerjaan lain

61 100,00

Jumlah 64 100,00

53

Dari tabel cli atas cliketahui bahwa 6O orang atav g3,TS o,h

mengatakan tempat mereka bekerja sesuai dengan materi pelatihan

yang diberikan. Sedang 4 orang atau 6,25ok menyatkan secara tielak

langsung pekerjaan yang mereka tekuni tetap berkaitan dengan

materi pelajaran yang diberikan.

Jadi menurut hasil wawancara dan observasi peserta pelatihan

BLK yang mereka tekuni dan ikuti sesuai dengan apa yang di

inginkan oleh para peserta pelatihan BLK, mereka ma-mpu

mengerjakan pekerjaan yang sesuai dengan apa yang diberikan oleh

para pe.mbina dan juga merupakan salah satu upaya untuk

peningkatan daya tadk para peserta pelatihan untuk dapat menimba

ilmu yang diperoleh dari BLK, sehingga nantinya para peserta

mampu di tempatkan dimana saja dia bekerja.

d. Pekerjaan yang sedang ditekuni

Untuk melihat latar belakang pekerjaan yang ditekuni oleh

alumni siswa BLK Palangkaray a, dapat dilihal pada tabel berikut ini :

TABEL XVI
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Dari tabel di atas diketahui bahwa l0O% pekerjaan yang

ditekuni oleh alimni peserta pelatihan BLK Palangkaruya ada

kaitannya dengan pelatillan yang telah mereka ikuti. Sedangkan

yang mengatakan karena ekonomi atau karena tidak ada pekerjaan

lain tidak ditemui. Ini bisa dipahami jurusan yang dipilih oleh siswa

BLK Palangkaraya sesuai dengan minat dan bakat yang mereka

miliki sehingga setelah selesai pelatihan dengan mudah mereka

menekuni pekeia.an yang searah alau ada kaitannya dbngan

pelatihan yang mereka ikuti.

B. Uji Hipotesa

Untuk menguji hipotesa "Pendidikan keterampilan pada Balai

latihan Kerja berperan dalam rangka menyiapkan Senerasi muda untuk

memperoleh kesempatan kerja". Digunakan rumus korelasi kontigensi

yaitu :

Untuk mengetahui hasil korelasi tersebut terdahulu di lihat hasil

angket sebagai berikut :

^_ f x'
'-1x'*lr
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TABEL XVII

DATA SKOR PERANAN PENDIDIKAN KETIRAMPILAN PADA BLK

DALAM RANGKA PEMIRATAAN KESEMPATAN KERJA

No Responden BI-K PKB

? 3 4
I
,)

3
4
J

6
7

8
I
10
1l
t2
t3
t4
t5
16
l7
I8
I9
20
2t
22
,4

24
25
26
27
28
co

30
3l
32
33
31

I
2
3

4
5

6

8
I
10
11
1'

13

14
.t5

I6
17
18
19
20
21
?,
?4
2i
14

26

28
ca

30
3I
32
33
31

2r83
3

3

2r7

215

3
2r7
3
3
3
217

2r83
2,83
2r7
217

3
3
3
2r83
3

3

3

3

2r83
J

3

3

2r83

3

2,83
c7

3

3
3
3
2r75
3
3
2r83
3

3

3
2r83
2,75
J

3
3
3
3
3
3
3
3
2,75
3
3
2r75
2,75
2,7 5

3

2r75
3

3
3

2r5

3
I

1
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J 4
35
36
JI

38
39
40
4l
42
43
14
45
46
17
48
49
50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
6t
62
63
64

35
36
JI

38
39
40
47
42
43
44
45
46
17
48
49
50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61
62
63
61

2r7
2,83
3
3
2,83
3
3

4t
2r83
J
3

2r83
2.83
3
2r83
2r83
3
3
3

3

3
3
3
.)

2,83
217

3
3
3
3

3
2r75
3
3
3
3
3

3
3
3
2r75

475
3
3
2r75
3
3
3
3
3
3
3
3

3

2r75
3
2175

3

3
3

Sumber data : Angket

Keterangan :

BLK : Peranan pendidikan keterampilan padaBLK

PKB : Pemerataan kesempatan beke4'a

I ?



57

Frekuensi Wran n BLK palangkaraya dalam pendidikan

keterampilan dicari dengan cara nilai tertinggi - nilai terendah : jumlah

skor, hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:

TABIL X\4II

PERANAN BALAI LATIHAN KXRJA

No t %

I
2

3

Ada kaitan dengan pelatihan

Karena ekonomi

Tidak ada pekeq'aan lain

64 10o,00

Jumlah 64 100,0o

Untuk mencari baggimana Wtarrar. BLK Palangka Raya (rumusan

masalah No. I) ditempuh cara sebagai berikut, Jumlah skor : N atau

180,28:64 = 2.

Hasil pembagian tersebut diinterograsikan pada interval di atas dan

diketahui bahwa 2, termasuk dalam kategori cukup dengan demikian

dapat dinyatakan BLK Palangkaraya cukup berperan dalam pendidikan

keterampilan.

frekuensi pemerataatl kesempatan bekeria 
- 
dicari dengan

rnenggunakan langkah yang sama denSEan peranan BLK di atas dan

hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Kateqori
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TABEL XIX

PEMERATAAN KESEMPATAN B[KERJA

No Kategori t 96

Baik

Cukup

Kurang

2,84 - 3

2167 - 2183

2r5 - 2166

47

16

1

73,44

2s

l156

JLrmlah loo,0o
Sumber data : Angket

Untuk mengetahut bagaimana Wmeralaan kesempatan bekerja

(rumusan masalah no. 2) ditempuh cara sebagai berikut : N atau 186,7 :

64 = 2,92.

Hasil pembagian tersebut diinterpretasikan dengan interval pada

tabel di atas di diketahui 2,92 lermasuk dalam kategori baik sehingga

dapat dinyalakan Wmetataan kesempatan bekerja alumni pendidikan

latihan keterampilan BLK Palangkataya masuk dalam kategori baik.

Setelah diketahui frekuensi -dari pendidikan keterampilan pada BLK

dan frekuensi Wmerataan kesempatan bekeq'a, kedua tersebut dituangkan

ke dalam tabel berikut untuk hubungan antara keduanya.

TABEL XX

PERANAN PENDIDIKAN KETERAMPILAN PADA BALAI
TATIHAN KERJA DENGAN PEMERATAAN KESEMPATAN BEKERJA

BLK
PKB

35
4
o

CB

11
t2
1

1

o
o

.Jumlah

Baik
Cukup
Kurang

Jumlah 39 24 I 61
Sumber data : Angket

I

,

3

64

47
15
I

tKBIBB
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Keterangan :

BLK : Balai Latihan Keria

PI(B : Pemerataan Kesempatan Bekeria

BB : Berperan dengan baik

CB : Cukup berperan

KB : Kurang berperan

Untuk mengetahui harga XZ dair rumus korelasi kontigensi, data

pada tabel di atas dimasuk an dalam tabel keqia dengan rumus :

-._ (4-F',)'
^z = --;: sebagai berikut

TABEL XxI

TABET KERJA UNTUK MENGETAHUI HARGA KAI KUADRAT DALAM
MECARI ANGKA KORELASI KONTINCENSI

JD
39x47
- 64- = 28'64

6r36

24x47
- sa = l7,0ZS

1

?

3

I

tl -6,625

or27

-5 75

6

'o125

1

I

lx47
= 0.73

64

2#=n,,'
24x16_-6

64

lxl6
- o.25

64

39xl_ = 0.61
64

12

o

o

5

6

7

Sel Fo F G.- F) (t" - Flz UT, - FI
F,

33,063

43,99

o,o73

36

o,o63

o,63

40 15 77412

2,,49o
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Setelah vdiperoleh harga Xz = 18,318, kemudian dila4iutkan

dengan uji statisfik korelasi konfingansi sebagai berikut :

c= 15,3 l 8

15,318 + 64

JoJ% = 0,a39

Setelah diketahui harga C, untuk memberikan interpretasi terhadap

C, terlebih dahulu haep;a C diubah me4iadi phi dengan rumus berikut :

0,439C

Jt-c'
a _ 0,439

J0,807

0.419
= --j- = O-48

0,898

Hasil phi 0,49 tersebut dikonsultasikan dengan tabel interpretasi

product moment, didapat angka Or4O - 0,70 menuniukan korelasi yang

cukup atau sedang.

Kemudian untuk menguii signifikan atau Adaknya hubungan

tersebut dilanjutkan denlgan mencari t hitung dengan kriteri a sebap;ai

berikut :

H. diterima.iika t hitung > t tabel

H" ditolak,iika t hitung < t tabel

8

9
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64
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. _ r.,lij
l- r2

Keterangan

r = Phi

. 0.4sJ641
I= 

--

I - 0,49'

l1 = Jurnlah sampel

_ o,4sJ64J
t-0,24

_ 3,858

0,76

= 51076

HarB I hitung tersebut di atas dikonsultasikan dangan t tabel dalam

df 60, akan ditemukan t tabel sebagai berikut :

a. Pada taraf signifikansi 5% diperoleh t tabel xbesar 2,OO

b. Pada taraf signifikansi 1% diperoleh t tabel sebesar 2,65

Dengan demikian diketahui bahwa t hitung lebih besar dari t tabel

pada taraf signifikansi 5% atau pad,a taraf signifikansi 1%.

Setelah melalui beberapa tahap analisa data diketahui bahwa anlgka

korelasi 0,49 menu4iukan hubungan yang cukup atau sedan5q. Ini bisa

dipahami dalam analisa tabel diketahui bahwa peranan BLK dikategorikan

cukup dan pemerataan kesempatan bekeqla dikategorikan baik.

_ 0,49x7,874

0,76
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' Hubungan ini setelah diadakan uii signifikansi melalui t hitung

dinyalakan signifikan, karena t hitung 5,076 Iebih besar darr t tabel pada

taraf signifikan si 5% 2,OO atau pada taraf signifikan sj l% 2,65. Dengan

demikian Hipotesa penelitian tentang ,,Pendidikan keterampilan pada BLK

Palangkaraya berperan dalam run2;ka menyiapkan generasi muda untuk

rnemperoleh kesempatan keria' dinyatakan diterima.

a



A. Kesimpulan

1, Pelaksanaan pendidikan keterampilan pada BLK plangkaraya

dikategorikan cukup, ini dilihat dari jumlah keseluruhan skor : Jumlah

sampel atau 180,28 : 64 = Z$2. Hasil pembagian tersebut

diinterpretasikan pada interval dikateahui bahwa Z,B2 termasuk dalam

kategori cukup (2,67 - 2,83).

2. Kesempatan keria alumni BLK- Palangkaraya dikategorikan ting5;i,

setelah ,iumlah keselunrhan skor : ,jumlah sampel atau 186,7 : 64 =

2,92. Hasil pembagian tersebut diinterpretasikan dengan

interval, diketahui bahwa 2,92 termasuk dalam kategori baik atau

tinggi (2,84 - 3).

3. Pendidikan keterampilan yang dilaksanakan BLK palangkaraya

rnemiliki korelasi cukup tingpf dengan kesempatan keqia generasi

muda (alumni BLK), ini terlihat dari hasil qii korelasi kontigensi 0,439

yang kemudian dila4iutkan dengan qii A diperoleh harga O,49, Harga

tersebut di konsultasikan dengan tabel interpretasi product moment

dimana angka 0,40 - O,70 dinyatakan menu4iukan korelasi yan5E

sedang.

Korelasi ini pun signifikan setelah dilakukan uji signifikansi

dengan menggunakan rumus t hit dan diperoleh t hitung 5.076 Iebih

besar dari t tabel taraf 5% 2,OO atau l% 3,65.

a7

BAB V

PENUTUP



6

B. Saran - saran

I. Kepada BLK Palanlgkaraya, melihat tingginya kesempatan ke4fa generasi

muda alumni BLK Palangkaraya disarankan ap;ar BLK palangkaraya

mengupayakan agar dapat menerima peserta latihan lebih besar dari

tahun-tahun sebelumnya dan tenfunya setelah menyiapkan segala

sesuafu yang mendukung.

2. Kepada BLK Palangkar ay a, agar mengupayaan penamba_han fasilitas

untuk praktek dan pemeliharuan fasilitas praktek sehingga pada saat

praktek keterampilan bisa digun akan dengan baik dan maksimal.

3. Kepada instruktur BLK Palang;karaya, disarankan agar dapat

menciptakan kondisi proses belajar meng4iar dengan baik, Sehingp;a

rencana pengaiaran yang telah disusun dapat dilaksanakan dan proses

belajar mengaiar bisa beql'alan terarah sesuai yang telah direncanakan.

4. Kepada alumni BLK, agar tidak merasa puas denp;an apa yang telah

dicapai tetapi disarankan agar senantiasa meningkatkan kualitas diri

dalam bidang yang ditekuni.
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